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RINGKASAN BASIL PENELlTIAN 

-FAKTOR YANG MENJADI MOTIV ASI EKOTIJRIS DALAM KEGIATAN 
ARIWISATA BERBASIS ALAM (pCOTOURISM) SEBAGAI UPAYA 

P AJAMAN SBGMENTASI PASAR INDUSTRI EKOWISATA DI WANA 
WISATA GOBAN RONDO, MALANG 

ORS WInCH MOTIVATE ECOTOURISTS FOR DOING BCOTOURISM 
IES TO SHARPEN MARKET SEGEMENTATIONOF BCOOTURISM . 

'INDUSTRY IN COBAN RONDO, MALANG 

(Dian Yulie Reindrawati, S.Sos, MM dan Nur Emma Suriani, S. 80s) 

m PARIWISATA, FAKULTAS ILMU SOSIAL DANILMU POLITIK 
UNIVERSITAS AIRLANGGA . 

TAHUN2005 

JUMLAH HALAMAN LAPORAN: 37 halaman 

a1ian penelitian ini adalah sebagai berikUt: 

1. aktor-faktor apa sajakah yang menjadi motivasi ekoturis (ecotourists) daIam 

egiatan kepariwisataan berbasis alam (ec;otourism) di Wana Wisata Coban 

" 

2. pa sajakah kebutuhan (needs) dari para ekoturis (ecotourists) ketika berkunjung 

e Wana Wisata Coban Rondo 1 

. besar penelitian ini bertujuan untuk: 

1. .e~ganalisa faktor-faktor yang menjadi motivasi dari para 'ekoturis dalam 

engikuti 'kegiatan .kepariwisataan berbasis alam (ecotourism) 

2. engidentifikasi kebutuban (need) dari ekoturis ketika berkunjung ke Wana 

isata Coban Rondo 
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g Menjadi Motivasi Ekoturis Dalam Kegiatan Pariwisata Berbasis Alam 

z) di Sebagai Upaya Penajaman Segmentasi Pasar Industri Ekowisata eli Wana 

ta C ban Rondo, Malang" ini bertujuan untuk menganalisa faktor-faktor yang 

ldi otivasi dari para ekoturis dalam mengikuti kegiatan kepariwisataan berbasis 
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isata Coban Rondo, Malang. 

Ian te ima kasih yang sebesar-besamya disampaikan kepada semua pihak-pihak yang 

ber nan untuk membantu dalam rangka terselesaikannnya kegiatan dan laporan 

litian ·ni. 

i me yadari bahwa kegiatan dan laporan ini masih jauh dari sempurna. Segala kritik 

;aran angat kami harapkan bagi terciptanya penelitian yang lebih baik dan semoga 
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ABSTRAKSI 

15 pe ab~ dalam penelitian ini adalab filktor-faktor apa sajakah yang menjadi 
koturis (ee%uris/s) dalam kegiatan kepari~ ~rbasis alam (ee%urism) 
isata Cohan Rondo dan kebutuhan (needs) apa sajakah 'yang dibutuhkan oleh 
's (ee%uris/s) ketika berkuDjung ke Wana Wisata Coban Rondo .. Penelitian 

t survey eksploratif, d;mana peneliti berupaya menggali faktor-f~r' yang 
otivasi.dari para ekoturis dalam mengikuti kegiatan berbasis alom di Waila, 

ata ban Rondo dan mengidentifikasi kebutuhan (needs) mereka selama berwisata 
ana. Lokasi penelitian ditetapkan secara p~sive di Wana Wisata Coban Rondo, 
ang. Dalam pengumpulan data ini, peneliti inenggunakan tiga' metOde, yaitu: 
sion r, Observasi, dan Penggunaan Bahan dokumen. Sementara itu, yang menjadi 
ulasi penelitian adaIab wisataW8nlpengunjung Warm ,Wisata Coba,n Rondo. Metode 
gam 'lim sample wisataWan dilakukan d~ngail cara Accidental Sampling. Data yang 
limp kemudian akan diklasifikasikan, dianalisis, dan, diuraikan secara mendetail 
gaD • an-uraim kualitatif. Oleh breDa itu, teknik anali$is 4&ta yang digunakan 
lab knik analisis kualitatif, artinya ~ data ~g diperoleh dilakukan pemaparan 

rpretasi secara mendalam dan sejauh mungkin dilakukan pembabasan teoritis 
diharapkan dapat diperoleh kesimpulan yang memadai. Uniuk mendukung 
ta kualitatif daJam penelitian ini analisa data kuaDtitatif juga dilakukan 
data kuantitatif akan terbatas pada penyajian dalain bentuk tabel fcekuensi 

.guIlla1a!lD' untuk melengkapi uraian deskripsi Hasil penelitian adaIab sebanyak' 
, nden menyatakan memiliki motif ingin berSantai daIam kegia~ wisata alam 

Rondo dan 32% didorong oleh rasa ingin tabu. Ketika diwawancara lebih 
ingiri tabu ini karena memang respo~den belum pernab ke sana '~ ingin 

program-program baru yang ditawarkan Coban Rondo, Motifbersantai ntemang 
gat endominasi motif wisata Jlengunj~g di Coban Rondo. Selepas 'aktivitas 
ehari yang melelabkan maka kepenatan dan stress akan hilang dengan mengunjungi 
lpat ang alami dengan rimbunan hutan asri yang bijau. Motif fisik adalab motif 
ata rbanyak dari' responden. Kebutuban fisik dan emosi secara keseluruhan sud8h 

. bagi 70% respondeD. Sedangkan faktor kurang memadainya fasilitas menjadi 
utama ketidakpuasan pengunjung. 

ta K ci: motivasi, ekoturis, ee%urism, kebutuhan wisatawan 

v 



BARI 

PENDAHULUAN 

LA BELAKANG PERMASALAIIAN 

Wlsa mcrupakan salah satu industri terbesar eli dunia. Di Indoncsia, pada dasawarsa 

khir ndustri pariwisata telab berkembang dengan pes.t dan telab menj.di industri 

5 m ~adi andalan bagi devisa negara. Pada tahun 2000, sektor pariwisata tclah 

lyum ang scbesar 9,27% dari GNP Indonesia dan telah menyerap hampir 8% dari 

rub j miah tenaga keIja. Sementara itu. pertumbuhan sektor wisata di Jawa Timur 

penurunan sekitar 26,5% pada bulan Januari 1999, namun kemudian 

kenaikan sebesar 14,4% pada bulan Maret 1999. Ken.ikan pertumbuhan 

Jawa Timur diproyeksikan· akan semakin meningkat sciring dengan 

ya pertumbuhan ekonomi dan kestabilan politik dj lndonesia secara 

!Iuru an. 

galra ya industri pariwisata di Indonesia pada umumnya dan di Jawa Timur pacta 

susn , membuat dunia pariwisata semakin berkembang. Dari data Dinas Pa,riwisata 

)In51 .wa Timur (2003), diperoleh data babwa obyek dan day. tarik wisata sang., 

19am. Kotamadya Surabaya, misalnya, tercatat memiliki 3 obyek wisata alam dan 6 

ita b daya dan 6 obyek wisata minat khusus. Kabupaten Malang mcmiliki 10 obyck 

Ita a1 dan 21 obyek wisata budaya. Seearn keseluruhan. Jawa Timur memiliki 179 

ta alam. 204 obyek wisata budaya, dan 37 obyek wisata minat khusus. Jumlah 

I kes luruhan .dal.h 420 buah (Disparda J.tim, 2003). Untuk Icbih lengk.pnya 

1gena obyek dan daya tarik wisata Jawa Timur disajikan dalam tabel 1.1 . 



el 1:1 Obyek dan Daya Tarik Wisata eli Jawa Timur 2003 
. 

bu~ tenIKota Obyek dan Daya Tarik Wisata 
Alam 'BudaYa Minat Khusus Jumlah 

otaS urabaya 3 6 6 
' , 'IS 

Kab. 3resik - '2 I 3 
ab.J )mbang 2 I I 4 
:ab~ .~ idoatio - 7 I 8 
ab.N ~iokerto 2 - - 2 
~ota fdalang I 11 - 12 
CabJ ~ang 10 21 - 31 
Kob Batu - I ' - I 
lber: Disparda Jatim 2003 

aakin banyak daD bervariatifuya obyek-obyek wisata di Jawa· Timur menuntut 

gapli ~ian bentuk pariwisata yang lebih concern terhadap lingkungan. E~otourism 

l~!-"A1r!m altematif strategi yang mengutam~ pada k~pariwisataan yang berbasis 

11. E otourism memiliki sifat melestarilqm dan memanfaatkan alam dan budaya 

'J .1 t setem~ tidak melakukan eksploitasi alam melainkan banya menggunakan 

. alaI [l untuk memenuhi kebutuhan pengetahuan, fisik, dan psikologis wisatawan 

ldeli, 2001) .. Pariwisata dengan lingkungan" Sarna sekali merup8kan simbolis yang 

k. da [)at dipisabkan. Sesungguhnya pariwisata dapat lebih dikembangkan dengan 

lyajil tan lingkungan yang ~rsih, ramah dan menyuguhkan keasrian sIam. 

~hen ~. Page dan Ross K. Dowling. (2002) berpendapat industri ecotourism, seperti 

lya ., ~ wisam, pasar wisatawan tidak homogen, ~elainkan sangat heterogen. 

gunjllngnya datang dari berbagai kalangan dan memiliki motivasi yang SaDgat 

figam Kompleksitas pengunjung ecotour;~m yang beragam' menuntut pemahaman 

ril me ngenai motivasi dan kebutuhan pengunjung agar ecotourism industry dapat Iebih 

rnaha ni demand dan needs yang diinginkan oleh wisatawan. Lebih jauh lagi, ~ ini 

2 



:at rguna bagi. penajaman segmentasi pasar ecotourism. Penelitian terdahulu oleh 

McCool (1997, dalam P8ge, 2002) meneliti partisipasi turis dalam kegiatan 
. . 

di Belize. Nam\lD, pe~elitian mengenai motivasi dan kebutuhan wisatawan.eli . 

la W sam, terutama eli Indonesia belum pemah tersentuh·oleh peneliti lain. 

P SAN MASALAH 

2. 

pada Jatar ~lakang masaJah eli atas nuaka rumusan masalah penelitian ~ 

;ejballl&1' berikut: 

. r-faktor apa sajakah yang menjadi motivasi ekoturis (eeotourists) dalam 

k giatan kepariwjsataan · ~s alam (eeotourum) di Wana Wisata Coban 

saj~ keb~ (needs) dari para ekoturis (ecotourists) ketika berkulijung 

Wana Wisa~ Coban Rondo? 

3 



BABll 

TINJAUAN PUSTAKA 

ASIWISATADAN KEBUTUHANWISATAWAN 

LDl rbagai literatur mengenai :tourist behaviour, pengertian kebutuhan (needs) dan 

ivasi (motivation) adalah sama atau interchangeable. Pada tingkat awal kebutuhan 

tis) motivasi (motivation) adalah sarna-sama merupakan kekuatan untuk 

gakJt1tlam perilaku seseorang untuk mencapai tujuan tertentu (Jamrozy and Uysal,. 

'). 

lUrut Pearce, Morrison, and Rutledge (1998:3), motivasi adalah "the total network of 

'ogi I and cultural forces that give value and c!irection to travel choice behaviour 

;ence", Mereka membedakan motivasi ~engan pilihan destinasi. Motivasi lebih 

etrulhaIm' psikologi pribadi masing-masing wisatawan, sedangkan pilihan de~i 

h 

l39). 

penggambaraB faktor-faktor penting dari destinasi wisata yang menarik 

untuk datang dan bagaimana faktor-faktor ini mampu memuaskan wisatawan 

terdapat dua f~r yang menyebabkan 

eo melakukan kegiatan wisata (Fandeli, 2000, dalam Nurhidayati, 2003): 

1. faktor-faktor yang mendorong seseorang untuk 

elakukan kegiatan wisata 

2. aktor Penarik, yang berkaitan dengan adanya atraksi wisata di daerah atau di 

mpat tujuan wisa~ yang menarik wi~tawan untuk datang. 

4 



Impt n (1979) mengidentifikasi sC~bilan'motif untuk menjelaskan motiyas~ wisata -
. . 

th m tif dikl~ifikasikan seb8gai socio-psychological atau push factors dan dua motif 

ltural atau pull factors. Sebagaimana d~ faktor yang menentUkan seseorang 

ke sebuah destinasi seperti yang- telah dikemllkakan sebelumnya, push fac~ors 

lab r yang.berasal dari indivi~ itu sendiri~ sedangbn pull factors adaJab faktor 

Ig dari destinasi yang yang menarik· wisatawan. Motif-motif adalab sebagai 

ikut: 

• • 'Escapejrom a perceived muNiane environment 

• ;ploration and evaluation of s~/f 

• 
• 
• egression 

• 'nhancement of kinship relationship 

• aci/itation of socia/ interaction 

• 
• 

apun motivasi wisata dapat diklasifikasikan sebagai berikut (Fandeli, 2000, dalam 

rlri ., 2003): 

1. otivasi fisik, yaitu menyegarkan kembali badan dan ji~ istimhat kareria a1asan 

esebatan, olah raga, serta kegiatan rekreasi. 

2. otivasi buday~ yaitiJ ingin mengetahui· buday~ seni, musik, arsitektur, way of 

. ife daerablnegara 1~ ingin menyaksikan peristiwa penting di daemhlnegara lain. 

5 



3. individu, yaitu ingin mengunjungi keluar~ ternan, kembat dsb~ 

rjalanan bersenan~-senang. mengunjungi tempat keagamaan, mencari 

ngalaman .bam di lingkungan bam. 

4. .otivas! prestasi dan status, yaitu yang berkaitan dengan penyal~ hobi 

~ rfin~, hiking,fi~hing dsb), konferensi, .pertemuan untuk· menjalin hubungan· 

rsonal, seminar dsb. . 

itu, menurut Fandeli (2000, dalam Nurhidayati, 2003), terdapat beberapa pola 

'sata aJam antara lain: . 

;' kendaraan: untuk bersenang-senang. bersantai 
f' J -jalan: untuk bersenang-~g 

. . g: berjalan yang lebih serius, memperba~ Iingkungan aJam sekitar 
'Be ain di aIam: ada Wl8 m~mbutuhkan peralatan, ada yang tidale 
. Be eriang: di pan~, danau, sungai dengan stau tanpa peralstan 

Betse10eda 
M ancing, menattgkap ikan: di perairan, laut stau sungai 
Be . aJan-jalan di aIam: dapst menggunakan guide atau tidale 
Be emah . 
p' . 

DII 

teori motivasi yang paling seriog digunakan untuk menjelaskan mengenai 

ah teori motivasi dari Maslow. ·Maslow mengusulkan lima level kebutuhan 

'Jlogi tIl ne~ds (hunger, thirst, sex, sleep, air), safety needs (freedom from threat or 
, a s cure:· orderly and a predictable environment). love (feeling of belonging, 
lnate relationship, friendship, group membership), Esteem needs. (self respect, 
~me self confidence,. reputation, recognition, prestige), Self Actualization Needs" 
[998: 0). . 

6 



ih. j uh merigenai kebutuhan wisatawan, sebuah destin.Qsi wisata dipilih karena 

mas' te~ebut mampu ~enjanjikan untuk memuaskan' kebutuhan wlsatawan (Gnoth, 

7, 'p di Ro~ 1998). ·Menurut Field (1993), kebutuhan wisatawan.dapat 

sebagai kebu~ fisile, seperti kmsi roda untuk: wisatawan yang cacat, 

ti untuk bayi; sementaJa keb~ emosional berkaitaD emt dengan perasaan 

l foe . g wisatawan, seperti pelayanan, perasaan -n~ selama di obyek wisata, 

pemberian pertolongan, perasaan menjadi orang yang dinomorsatubn di 

ebut, perasaan 'dihargai, dan perasaan senantiasa diingat (Field, 1993) . 

. berkenaan dengan motivasi wisatawan, terdapat dua arah yang dapat ditemptih 

. pariwisata:. (1) mengupayakan peningkatan penyadamn masing-masing 

vidu dalam hal ini wisatawan) tentang motivasi mereka dengan merekomendasikan 

lib dan destiansi yang tepat, (2) meningkatlcan pengem~ produk destinasi 

osinya. Selain .itu, yang paling utama adaJah bahwa mo~vasi dapat digunakan 

~ segmentasi pasar. (pearce ~.1998) . 

. EO TOURISM SEBAGAI ALTERNATIF STRATEGIPENGE~ANGAN 

touri m dapat diartikan sebagai perjalanan wisata yang ramah lingkungan. Dengan 

diharapkan dampak negatif terhadap a1am, lingkungan sekitar obyek wisata, 

pen uduk lokal yang ditimbullcan dari perjalanan para turis ke suatu daerah mempu 

UUUUfoUQ' ir, tanpa mengurangi kesenangan para turis untuk menikmati kegiatan 

yang tersedia. Dengan ecotourism pula dibarapkan bahwa pemerataan 

7 



lb 

ekon!lmi dari .kegiatan pariwisata terdistri~usi ke masyarakat lokaJ ~eJa1ui . 
l~pangan pekerjaan yang berhubungan dengan rekreasi dan kegiatan 

sehingga tidak dimc;>nopoli oleh mayoritas pelaku bisnis· pariwisata tertentu 

• 

g lingJamgan pariwisata di~garuhi oleh dua faktor utama, yakni tujuan 
. . . . 

dan faktor lingkungan biofisik lokal pariwisata. Kedua hal tersebut semestinya 

:rba~l1l secara serius, baik oleh' aparat yang berwenang ataupun masyarakat luas. 

mengunjungi obyek wisata tertentu memiliki tujuan tertentu pula, untuk 

eh hiburan. Dalam sebuah hibman tentu saja harus terdapat sebuah daya tarik. 

a . itulah yang hams direkayasakan. Daya tarik tersebut bisa muncul dari pesona 

1 dan pesona pengelolanya. ~ekayasa a1am kepariwisataan menyangkut pengelol~ 

ya alam dan manuSia. Dalam hal ini lingkungan hidup ditumbuhkembangkan 

capai situasi dan Iq)ndisi yang be~-benar asri dan serasi. Rekayasa sumber 

lD8lr1USia untuk mendukung suksesnya program kepariwisataan, antara lain dengan . 

in m nunjukkan sikap masyarakat yang ramah dan bersahabat (Soemarwoto, 1994). . 

. ut Acbmad Ramzy mengem1ikakan bahwa perlu mempeisiapkan pariwiSata 

ngintegrasikan pembangunan kawasan wisata dengan kepentingan penyerapan 

ga ke 'a sekitar dan tidak mengganggu'sendi-sendi masyarakat (Soekadijo, 1997). 

. . 
industri pariwisata ~ umumnya dan ecolourism indusl7)' pada khususnya, 

ahaJn)m motivasi dari ~cotour!sts' sangatlah penting (page, 2002). Ekowisatawan. 

yang heterogen dan berkembang sangat beragam (Wood, 1998). Sebuah 
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IStri ekowisata yang memahami motivasi konsumennya akim dapat lebih 

19ide tifikasikan din dan mendesain produknya dan memasarkannya pada klien yang 

tersebut Kompleksitas yang berke~bang di pasar ekoturisme berarti 

nbloQ.'f'l1ltoClP pendekatan tertentu Untuk lebih memahami penniman yang sang8t 

kebutuhan dari ecowisatawan ito sendiri (page; 2002). Lebih jauh lagi, 

er (1 89) menyatakan bahwa dalam segmentasi obyek wisata eco sangat tergantung 

i para ekowisatawan. 
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BABm 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. 

. besar pcnelitian ini bertujuan untuk: 

1. enganalisa faktor-faktor yang menjadi motivasi dari para ekoturis dalam ' 

engikuti kegiatan kepariwisataan berbasis alam (ecotourism) 

2. engidentifikasi kebutuban (need) dari ekoturis ketika berkunjung keWana 

2. .l.Y.AL>LI ...... ' 

1. emuan-temuan yang dipcroleb dalam pcnelitian ini diharapkan dapat 

emberikan sum~~ "pcmikiran bagi instansi terkait 'baik Pemerintah Dae~ 

am hal irii ~ Pariwisata Daerah, dan Unit Pelaksana Tebms Daerah dan 

j damn lain yang terkait dengan pengelolaan obyek wisata alam pada umumnya 

Wana Wisata Coban Rondo pada, khususnya Sebingga dapat menjadi. 

asukan bagi keefektifan pcngembangan obyek wisata alarn selanjutnya 

2. it penelitian ini dibarapkan dapat menjadi masukan bagi. sektor publik 

3. 

ngelola Wana Wisata Coban Rondo agar mampu memperbaiki upaya-upaya 

rlcetingnya agar mampu mengidentifikasi dan mendesain produknya dengan 

. sesuai dengan segmentasi pasamya masing-masing. 

il penelitian ini diharapk8n sebagai data dasar yang bisa digunakan sebagai 

input dalam penyus~kebijakan pariwisata selanjutnya 
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BABIV 

METODEPENELITIAN 

l. E PENELITIAN 

z. 

ini bersifat survey eksploratif, d;mana peneliti berupa~ men~gali faktor-faktor 

liadi motivasi dari para ekoturis dalam mengikuti kegiatan berbasis alam di 

isata Cohan Rondo dan mengidentifikasi kebutuban (needs) mereka' selama 

nelitian ditetapkan secaia purposive di Wana Wisata Coban Rondo, Malang." 

pilihnya lokasi tersebut karena: 

1. ana Wisata Coban Rondo adalah salah satu Wana Wisata di Jatim yang 

emadukan keindahan alam dengan aneka atraksi wisat&, diantanmya adal.m 
I . dscape viewing, trekking, Gajah tunggang dan masili ~yak lagi. 

2. ana Wisata Cohan Rondo saat ini menjadi salah satu obyek wisata andalan 

3. ana Wisata Coban Rondo merupakan salah satu altematif obyek wisata alam 

. wisatawan Jatim. 

4. ana Wisata Cohan Rondo saat ini tampil dengan banyak program bam, dimana 

. satawan tidak hanya menikmati ~ teJjun seperti dulu saja. 

3. 

ngumpulan data ini, peneliti menggunakan tiga metode; yaitu: 
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{uesi ncr 

am nelitian ini. survei dilakukan dengan penyebaran kuesioner pada pengunjung. 

wan dengan bcbcrapa petugas di Wana Wisata eoban Rondo juga dilakukan 

uk Ie ih mempertajam hasil pe.nelitian. Untuk selanjutnya data primer yang diperoleh 

i kue ioner dan wawancara akan diolah dan disajikan dalam bcntuk tabcl frekuensi . 

asi" 

san neliti untuk mclakukan observasi adalah sebagai berikut: 

./' hnik observasi bcrdasarkan pada pengalaman langsung. 

." bservasi juga memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian 

encatat perilaku daukejadian sebagaimana yang teIjadi pada keadaan yang 

s benamya. 

Ia pn er observasi dan wawancara akan disajikan dalam bcntuk deskripsi dan kutipan 

",'anc ra. Khususnya observasi pada fasilitas.dan hehaviuor pengunjung. 

uoaan Bahan dokumcn 

sangat diperlukan dalam penelitian karena dokumcn sebagai sumber data dapat 

tkan untuk menguji . menafsir, bahkan untuk meramalkan data. Data sekunder 

19 di unihkan dalaOl penelitian ini adalah mengenai . aksesibilitas, sejarah obyck 

;ata, egiatan wisata yang ditawarkan di objck wisata, pengelolaan. fasilitas umum 

:uk ngunjung dan data-data lainnya. Studi dol .. :umenter di instansi-instansi terkait, 

>em inas Pariwisata Daerah Jawa Timuc. 
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I. PENETAPAN SAMPLING 

titian ini yang menjadi populasi penelitian adalah wisatawanlpengunjung 

na Coban Rondo. Metode pengambilan sample wisatawan diJakukan dengan 

L Ace dental Sampling. Maksudnya adalah sampel yang dipilih adalah sampling yang 

nbil individu yang ke~ sedang melakukan aktifitas wisata di Col?an 

tdo. 

pel ditetapkan sebanyak SO orang. Angb tersebut sudah cukup. memberikan 

g motivasi daD spa .yang 4ibutuhkan oleh wisatawan di obyek wisata Coban 

ntuk selanjutnya, responde~ akan diwawancara dengan menggunakan instrumen 

yang berupa kuesioner. 

juga dilengkapi dengan wawancara mendalam (inl/epth interview) .dengan .. 

Informan dipilih secara purposive sesuai dengan tujuan penelitian.. Staf yang . 

MoUDoO,,¥ sampel merupakan orang yang sengaja 4ipilih karena dipandang sebagai 

ta atau infonnasi dan ~empunyai relevansi dengan topik penelitian. 

alisa data adalah prosespenyederbanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah 

diinterpretasikan (Singarimbun, Effendi, 1991: 263). 
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, g terkumpul kemudian akan diklasifikas~ di8oalis~ dan diuraikan secara 

dengan uraian-uraian kualitatif. Oleb karena i~ teknik ~sis data yang 

~'foU adalah teknik analisis kualitatif, artinya dari data yang diperoleb dil~ 

serta interpretasi secara mendalam dan sejauh mungkin dilakukan 

[l&nUUJOKIU teoritis sehingga diharapkan dapat dipeioleb kesimpulan yang memadai. 

endukung temuan data kualitatif dalam penelitian ini analisa c:tata kuantitatif juga 

LIruklajl Sedangtam data kuantitatif akan terbatas pada penyajian ~ bentuk tabel 

yang digunakan untuk melengkapi uraian deskripsi. 
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BABV 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

. DE KRlPSI LOKASI PENELITIAN 

.1. kasi dan Atraksi Wisata Yang Ditawarkan Wana Wisata Coban Roado 

asi ana Wisata Coban Rondo di desa Pandesari, Kecamatan Pujon, Kabupaten 

.ang. Coban Rondo terletak eli pegunungan Anjasmara. Sebelum menuju lokasi air 

~ aka pengunjung melewati beberapa lokasi atraksi wisata, diantaranya adalah 
" . . 

~eb bUmi perkemahan, aileka satwa. 

iesibi itas menuju obyek tidak sulit brena jalan yang elilalui sudah beraspal dan bisa 

rbagai j~nis kendaraan. Berbagai macam jenis pepohonan yang tumbuh terawat 

obyek wisata, terutama eli lokasi air terjun, sehingga membuat pemandangan 

'k dan menjadikan suatu"panorama tersendiri. 

atraksi wisata yang dapat dinikmati eli Wana Wisata Coban Rondo adalah 

./ ndscape viewing, yaitu memaridang bentang alam yang luas dan mempesona 

./ itnessing sunrise and. sunset, yaitu meluangkan ~ menjadi saksi terbit dan 

nggelamnya matahari 

./ ird walch~ng, mengamati langsung perilaku burung eli habitat aslinya 

./ ildlife admiri"g, menyibak rerumputan, menikmati aneka bentuk dan ~a 

./ 

./ 

ga liar dan s~rangga 

./ et Trekking (Tasung), menytisuri jeram dan sungai gunung dari hilir ke hulu 
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I l'fl~ht Safari,. meniJcmati suasana hutan di Malam hari 

I 11 ~kking by bike 

I D zys of Adventure, berpetualang menembus lebatnya· hutan dan berakhir di 

p~ dang rumput 

I OUtbound Training 

". G ~ah Tunggang 

" K ~bun Mawar 

.( K ebun Organik . 

gram ~isata Yang Ditawarkan di Wana Wisata Coban R~mdo 

PROGRAM BARGA WAKTV 

J mgle trekking Soft: 20.000 2Jam· 
Hard: 22.500· 3 Jam· 

. .. 
Village Trekking 30.000 2.5 jam 

NigJ t Walk~Meet Sunrise 40.000 Pagi~malam 
Bird Watching 20.000 2jam . 

:rasung Soft: 30.000 2 Jam 
:lusm Alilan Sungai Gunung) Hard: 35.000 3 Jam 

Days of Adventure· Sabana: 150.000 2 hr/l mlm 
SukmoUang: 200.000 3 hrl2 mlm 

JARAK 

4~ 
.Skm 

4km 
4km 
2m 

2km 
3km 

·4km 
Skm 

" 

.nenu ra itU, untuk menambah kenyamanan pengunjung juga ~sediakan fasilitas 

19ina ~an, sepeda gunung. tenda dU. 

1.2. I~enda Wana Wi~ata Coban Rondo 

genw leluhur mengisahkan bahwa asal usul Coban Rondo berasal dari kisah asmara 

Jasan; pengantin baru, Dewi Anjarwati dari Gunung Kawi dengan Raden Baron 

sum( dari Gunung Anjasmoro. Setelah usia perkawinan mencapai 36 harl, Dewi 
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larw8 . mengajak suaminyaberkunjung ke rumah mertuanya di Gunung Anjasmara.. 

rang tua Dewi· Anjarwati melarang kedua mempelai pergi brena masih masa. 

enurut tradisi adat Jawa, pasangan pengantin bar;U belum diperbolebkan pergi . . 

usia pemikahan mereka bam selapan. Tetapi kedua mempelai bersikeras pergi 

gala ~esiko apapun yang ~rjadi di perjalanan. 

i tengah perjal~ keduanya dikejutkan dengan badimya Joko Lelono yang 

as asal usulnya. Temyata Joko Lelono terpikat dengan kecantikan Dewi 

., dan berusaha merebutIiya. Akibatnya perkeiahian anatara Joko Lelono dan 

aron Kusumo tidak terh.ijldarkan. Kepada para pembantunya,' Raden Baron 

berpesan. ag~ Dewi Anjarwati disembunyikan. Kemudian pembantunya. 

pergi Dewi· AnjarWati untuk bersembunyi di suatu tempat yang terdapat air 

jun ( oban). Perkelahian bedangsung sem dan temyata akhimya kedua-duanya gugur .. 

a status Dewi Anjarwati menjadi janda (rondo). ~jak 'saat itulah coban atau air 

JUD mpat 'Dewi Anjarwati beisembunyi dike~ dengan Coban Rondo. Konon batu 

sar d' bawah air terjun merupakan te~pat duduk sang putri yang'merenungi nasibnya. 

arana dan Prasarana Wana Wisata Coban Rondo 

iap sarana dan prasarana yang terdapat di Wana Wisata Coban Rondo adalah sebagai 

arana akomodasi (dengan 15 kamar) 

ena bermain anak 

apangan parkir 

arkir mobil dan sepeda motor 
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-/ A~la (roang pertemuan) 

-/ TI)i1et 

'" ~ usholla 

'" ~ arungldepot makanan dan minuman, makanan ringan, rokok 

'" T t>ko souvenir 

'" T~mpat perkemahan 

'" p ~rsewaan peralatan high ropes untuk kegiatan ouibound 

'. FA~OR-FAKTOR YANG MEMOTIVASI EKOTURIS (ECOTOURISTS) 

Al:AU W1SATAWAN DALAM KEGIATAN KEPARlWISATAAN 

BI~ASISALAMDIWANA W1SATACOBANRONDO 

)elum membahas lebih jauh tentang faktor-faktor yang memotivasi ekoturls dalam . 

~ataI1 kepariwisataan berbaSis alam, maka terlebih dahulu akan diungkapkan 

akter tik responden. 

U{AJ p'ERISTIK RESPONDEN 

be15.1. Umur Responden 

[0-:;, ,:. Kelompolt!lIm'lIri;::i; tJ;)FrikueDSi·~2·~ EP:rijeDtase;(~};; 
1 15-25 39 78 
l 26-36 8 16 
3 37-47 2 4 
4 48-58 1 2 
5 59-69 - -
6 >70 - -

Jumlah 50 100 
lIllber Data Primer 

)abila tabel umur responden di atas dianalisa, maka dapat dijelaskan bahwa wisatawan 

109 d~ tang ke Wana Wisata C~ban Rondo Malang didominasi oleh kelompok umur 15-· 
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tahUIl yakni sebany~ 78%. Kelompok umur 26-36 tahun sebanyak 16% dan hanya 

yang berasaldari kelompok umur 48:-58 tabun. Hal ini berarti wisatawan yang datang 

Coba Rondo adalab mereka yang usia muda hingga produktif. Sehingga target.pasar 
.. 

mad ri wana wisala: ini jelas harus lebih diarahkan pada kelompok usia tersebut di 

s. Pr(J gram-program outbo1f1ld dan trekking serta atraksi wisata lebih diarahkan untuk 

lerasi muda yang kreatif, energi~ dan berjiwa pettialang. Selanjutnya apabila dikaitkan 

19an egiatan yan~ selama 'ini sudah tersedia • .maka memang menimtut kesiapan fisik 

19 tal gguh. Mereka yang masih berada di usia produktif, seQara 'fisik diasumsikan 

sih c ~p tangguh untuk ~elakukan berbagai kegiatan wisata alam seperti bersepeda 

tlung taupun trekking dan aktifitas lain yang ditawarkan di Coban Rondo. 

labila dikaitkan den~ jenis kelamin responden, maka presentase pria yang datang ke 

.ban ondo lebih besar dibanding· wanita. Ecotourists yang bCIjenis kelamin pria 

,anya~ 66%, sedangkan wanita-34%. Meskipun presen~~.wanitajauh lebih sedikit di 

ndin!l pria, namun tetap menunjukkan babwa kegiatan wisata. alam juga diminati oleh 

Lnita. Sehingga, pihak 'pengelola . hams pUbl memperhatikan dan mengakomodir 

butuli an-kebutuhan wisatawan. wailita dalam program-program wisata yang 

tawar an. 

tbe15 2. Jenis Kelamin Responden 

1 Pria 33 
2 Wanita 17 34 

Jumlab 50. 10.0. 
nnbe : Data Primer 
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itu, tilbeI 5;3. menyajikan ~tus perkawinan responden. Sebagian besar yang 

Coban Rondo adalah mereka yang masih berstatus ~hun menikah (76%). 
. . 

yang mengaku sudah menikah dan datang bersama keluarga. Selaras dengan 
. . 

KUe:SlOner., ~il observasi di lapanganpun juga memperlihatkan bahwa yang datang . 

Rondo lebih banyak sekelompok anak muda ketimbang datang ~i'sama 

Wjsatawan· yang datang bersama keluarga lebih banyak mengunjungi atraksi 

TlPlgg;mg dan air teIjun. Sedangkan mereka yang muda l~bih ke ·trekking dan 

ung.· 

a dari tingkat pendidikan responden, maka da~ yang diperoleh adalah tersaji 
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uh empat persen dari total responden ~ah berpendidikan Sarjana ~ SI. 

beri\rutnya adaIah berpendidikan SMU (34%). Hanya 2% dari. total responden . 

didikan SD. K~impulan yang dapat dipetik. adalah .tingkat pendidikan 

yang datang ke Wana wisata Coban Rondo adaIBh mayoritas berpendidikan 

I ini merupakan fcnomena yang me~ karena biasanya generasi muda 

'k lee destinasi yang bersifat masal (seperti Bali)~ Narinm~ pada kenyataanny~ 

ndidikan yang tinggi juga memberi kontribusi wawasan bam bagi wisatawan 

ih dan menooba menjelajah obyek wisata ahun, sebagaimana Coban Rondo. 

~ apabila dicermati lebih lanjut, wisatawan yang datang mayoritas ada1ah 

ang.belmn bekerja atau sedangmencari pekeIjaan (70%), 18% dari keseluruhan 

pond n berwiraswasta, 10% .responden bekeIja sebagai karyawan swasta dan hanya 
.. . 

nden bekeIja sebagai pegawai negeri. Hal ini menunjukkan bahwa obyek wi~ta 

ondo sudah dikenal dan dapat diakses oleh masy~t dari berbagai macam 

.. . 

. Pekerjaan Responden 

Data Primer 

ra· itu, gambaran penghasilan responden adalah sebagai berikut. 
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",I 5. . Penghasilan Responden 

0"'1- .. ei!gb" .. i1aD"Per'llulan:""· "'t: . .Fre'kuensi ·l'.r .. ~n!lfs.r(% ) 
Tidak berpenghasilan 33 66 

< Rp. 500.000 5 .10 
Rp. 501.000 - Rp. 1.000.000 8 16 

, Rp. 1.001.000 - Rp. 1.500.000 2 4 
, Rp. 1.501.000 - Rp. 2.000.000 I 2 

• > Rp, 2.001.000 I 2 
lumlah 50 100 

mher : Data Primer 

held i atas menunjukkan kalau 66% respondeD mengaku beJum berpenghasi Ian karena 

:reka belurn memiliki pekerjaan atao masih sekolah. Sedangkan 16% responden 

rpeng asilan Rp. 501.000 - Rp. 1.000.000 per bulan, 10% responden m emperolch 

nghas Ian kurang dan 500.000 per bulan. Hanya 2% dari total respo nden yang 

rpeng asi lan antara Rp. 1.501.000 - Rp. 2.000.000 dan lebih dari Rp. 2.0001.000 

lap ulannya. Fenomena penghasilan pengunjung yang demikian, san gat terkait 

n gan "emampuan pengunjung untuk mengakses sebuah obyck wisata. Apab i1 a sebuah 

yeb 'sata menetapka" riket ronda masuk obyek wisata ataupu" liket uotuk mcngikuti 

.. ksi tau program wisata yang terlalu mahal maka liket tersebut tidak akan terjangkau 

h pe gunjung. Hal ini dibenarkan otch salah scorang infonnan penelitian (pe tugas j aga 

Wan wisata Coban Rondo), bahwasanya liket uotuk mengikuti progra m-program 

sata I ekking Coban Rondo sangat murah dan discsuaikan dcngan tingkat penghasilan 

ta ·rat pengunJung. 

iO Tr ASIWISATA 

I bel .7. menjelaskan mengenai 'bentuk kunjungan wisatawan di obyck wis ata Coban 

o ndo. 
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Primer 

n te"ebut eli atas, nampal< bahwa bentuk kunjungan yang banyak dilakukan oleh 

;a(2tw:1padahih bersama ternan (68%), 18% datang bersama keluarga, 6% rombongan 

~olah. 2% yang datang sendirian Menurut petugas jaga, biasanya banyak sekali 

nb<mgl", sekolah yang hadir untuk mengikuti outbound eli Coban Rondo, namun pada 

.t dilakukan, peneliti tidak rnelihat banyak rombongan sekolah. Banyaknya 

{ek alam yang. menawarkan pro~ outbound yang sarna dengan Coban 

ndo pihak pengelola harus lebih kreatif untuk beride dan menciprakan 

'g"trnjprogram baru yang menarik dan berbeda dari apa yang ditawarkan obyek wisata 

:mya. 

muan yang menyatakan bahwa mayoritas ekoturis di Coban rondo datang bersarna 

:lan konsisten dengan temuan-temuan data sebelumnya. Seperti yang sudah 

sebelumnya, hasil observasi menunjukkan banyak rombongan muda-mudi 

lihat nje:ngik1;tti Irekking dan ak'1ivitas wisata alam lainnya di Coban Rondo. 

met1taja itu, pemandangan alam tetap menjadi primadona Coban Rondo. Hal tnl 

,uktik4,n dengan lemuan yang menyatakan bahwa 90% responden menyatakan bahwa 

"anrulng:an a1am merupakan daya tank utama pengunjung pergi ke Coban Rondo. 
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lwa pengunjung tidak hanya dapat menikmati. air teJjun saja, tetapi juga padang 
. . 

Iput: membentang, aileka bunga liar, hingga serangga dan burung yang . . . . 

mp(:scpIlIa. Selain itu trekking ke tengah h~tan sambil inenikmati pemandangan alarn 

~ya tarik wisatawan tersendiri. Harga tiket yang terjangkau dan 

LWBlrkjl11lDya berbagai atraksi wisata juga merupakan daya tarik tersendiri bagi para 

nenrara ito, apabila dilihat dari sumber informasi obyek (lihat tabel 4.9)' maka data 
. . 

Ig menunjukkan bahwa· mayoritas responden mendapat informasi tentang 

rek dari teman atau keluarga yang sebelumnya pemah Ice sana (80%); sedang 

Ig dari brosur hanya 18 % dan dari sumber lain-lain (misalnya informasi dari 

u 2% dari keseluruhan responden). 

diungkap~ di tinjauan pustaka, bagaimana seomng wisatawan inenerima 

[)mul$ dan dari mana infonnasi itu berasal adalah faldor penting yang sangat 

nen.tu)am pitihan berwisata atau a travel decision. Temuan data yang menunjukkan 

I'\nYUlGl dari ternan atau keluarga ini sangat jelas menunjukkan bahwa strategi dati 

mulut merupakan strategi. marketing yang paling efektif untuk lebih 
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mper~c;malkan obyek wisata Coban Rondo ke masyarakat ~~ sedangkati jalur brosur 

1~.,.l'Ij .. D)8SSa nampaknya kurang··efektif Namun meskipun demikian, jalur 

rke1tmn seperti brosur yang· pada saat itii: tidak menjadi sumber infonnasi utama bagi 

b~ tidak ~ungkin harus dikembangkan di masa yang akan datang .. 

:>a ... V<IL brosur yang ada diperbanyakatau desainnya dib~ lebih menaruc. Sela.tijutn~ 
penyebarannya Iebih diperluas 8teanya, misalnya menyebar ke sekolah .. sekolah 

118Jlr1alpaaa masa libumn dan lain sebagainya 

nge:m$ strategi dari mulut ke mulut, maka ·strate~.ini me~punyai peran yang ~gat 

mentransfer info~asi dan mempengaruhi keputusan seseorang untuk 

~11IC!~lrll Keburukan dari strategi mulut ke mulut adaIah bahwa strategi ini sangat sulit 

uk Hal ini dikarenakan apabila seseorang mempunyai pengalaman buruk 

II yang negatif mengenai sebuah obyek wisata. maka dia akan menceritakan 

lain. Demikian pulasebalilcnya. Oleh karena ito, kepuasan.pengunjungpada. 

t. ke Cohan Rondo adalah sangat utama. Karena pada wisata~ teisebut 

maka ia akan.datang lagi dan menceritakan pada teman-temannya. Namun 

81lKln~a. apabila dia tidak puas ~ wisatawan tersebut akan menceritakan pada yang 

t. 

Jet 5. Sumber Infonnasi Obyek 

nber: 
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mjutn ~a gainbaran faktor apa yan~ m~~otivasi wisatawan untuk berkunjung' ke 

.an Rpndo adalah seperti disajikan dalam" tabel 5.10. Sebanyak 52% responden 

lyatal< an memiliki motif ingin bersantai dalam kegiatan wisata alam di Coban Rondo 

32% didorong oleb rasa in~n tabu. Ketika diwawancara lebib lanju~ rasa ingin tabu 

karell a memang responden belum pemah ke sana dan ingin mencoba program­

vam bam yang ditawarkan Coban Rondo. Motif bersantal memang sangat 

ldo~inasi motif wisata pengunjung di Coban Rondo. Selepas aktivitas keseharian" 

g m~ elahkan maka kepenatan dan stress akan "hilang dengan mengunjungi tempat 

g alaJ ~i dengan rimbunan butan asri yang bijau. Motif fisik adalah motif wisata 

lanyal dari responden. 

eI5.1p. MotifWisata 

Santai ·26 52 
Ingin tabu 16 32 

Kegiatan sekolah 4 8 
Bertemu keluarga 1 2 

Lainnya 3 6 
Jumlah 50 100 

lber: Jata Primer 

)Utusa~ mengapa pergi ke obyek wisata Coban Rondo, seperti yang disajikan dalam 

:1 5.1 , lebib banyak merupakan keputusan sendiri (30%) dan ternan (38%). Hal ini 

nang konsisten dengan temuan sebelumnya mengenai banyaknya pengurijung yang 

;tatus belum menikah dan datang berombongan bersama ternan. Mengingat pola 

~unga n ke Coban Ro~do yang bersifat individual, maka prosentase kecil ditemukan 

a keI utusan memilih obyek baik dari suami ataupun dari suami dan istri (8.%). 
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·angia ~ responden yang datang ke Coban Rondo karena acara, yang diselenggarakan 

1 piha k sekolah atau guru hanya diternukan pada 6% responden. 

lei 5. 1; Keplitusan Memilih Obyek 

Suami 4 8 
Istri - -

Suami dan Istri 4 8 
SekolahlGuru 3 6 

Keputusan sendiri 15 30 
Ternan 19 38 

Lainnya 5 10 
lumlah 50 100 

nber: bataPrimer 

iap w satawan akan mengeluarkan sejumlah uang di oby~k wisata. Besar pengeluaran 

,atawJ ~ yang dikeluarkan meliputi transportasi, akomodasi, konsumsi, oleh-oleh dan 

my a (PIcet masuk obyek, mengikuti program wisata dll). Mayoritas besar pengeluaran 

:ataWcln di Coban Rondo adalah di bawah '100 (82%), 10% menghabiskan antara Rp. 

l.OOO - Rp. 300.000, 6% responden mengaku menghabiskan Rp. 100.000 - Rp. 

),000 dan 2.% yang mempunyai pengeluaran lebih dari Rp. 301.000. Dari hasil 

wane ra lebih mendalam kepada beberapa pengunjung, mereka menyatakan bahwa df 

ban ~ondo mereka lebih banyak berjalan-jalan menikmati pemandangan alam 

imba g oleh-oleh. Pengeluaran untuk konsumsi biasanya untuk membeli bakso atau 

kanar keeil yang disediakan' di areal obyek wisata. Sedangkan untuk suvenir, 

ataw ~ biasanya membeli gantungan kunei yang bertuliskan Coban Rondo. Sementara 

penl eluaran untuk transportasi terkait erat dengan alat transportasi yang digunakan 

. 
ataw n menuju ke obyek wisata seperti yang terungkap di tabeI5.12. 
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lei 5.1 ~. Besar Pengeluanin Wisatawan 

0;'4 1lt4 !.- .. ~, rs.(4lte.ii!eIQW.U:tW_fUiaD~ *ErekilensP ~ "_, _, .'It :~I' :"·"'·e'·'e[~.aft " t.eJ _QW .. ' ~Q., 
< Rp.· 100.000 41 82 

Rp. 100.000 - Rp. 200:000 3 6 
RD. 201.000 - Rp. 300.000 5 10 

> Rp. 301.000 1 2 
JumJah 50 100 

nber: Data Primer 

ilik de ri segi alat tra~sportasi yang digunakan oleh responden, mak a 70% responden 

llggun lucan sepeda motor untuk menuju lokasi 24% responden: me nggunakan mobil 

)adi. ] ~us pariwisata dan kendaraan iunum juga digunakan ole~ pen gunjung sebagai 

: tran~ ta Coban Rondo portasi untuk menuju lokasi. Dengan demikian, obyek wisa 

lat dil atakan memiliki ak,sesibiJitas yang tinggi, karena Jokasinya mudah diakses 

igan b erbagai jenis kendaraan. Hasil observasi juga menunjukkan b ahwa aksesibilitas 

Iluju ( ~yek wisata Coban Rondo tidak sulit karena jalan yang dilal ui sudah beraspal 

. bisa dilalui berbagai jenis kendaraan. Penjelasan mengenai alat transportilsi yang 

Llnaka ~ wisatawan erat kaitannya dengan aksesibilitas lokasi wisata yang mudah atau 

t dijaJ gkau oleh wisatawan. Secara lebih jelas, alat tt:ansportasi yang digunakan tersaji 

i1l1 tat eI5.13. 

lei 5.1 3. Alat Transportasi Yang Digunakat,l 

I) 'Kelompok UDiur ,". '·Frekuensi . Presentase(%) 
Mobil Pribadi 12 24 
Mobil kantor - -

Bus Pariwisata 2 4 
Sepeda motor 35 70 

Kendaraan umum 1 2 
Lain-lain - -
Jumlah 50 100 

nber: Data Primer 
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nentaJa itu aktifitas wisata (lihat tabe15.14) yang dilakukan oleh mayoritas wisatawan 

Cobal Rondo adalah menikinati pemandangan. Jalan-jalan dilakukan ·oleh sebanyak 

~ resJ 1Onden, piknik bersama keluarga dilakukan oleh 26 % responden (ian lain-lain . 

~. 

bel 5. 4. Aktifitas Wisata 

'0"' ~i; {h'AktititU~WiSata~1;~dl;g~ 0Xf~:i'Frekuensi';ffh:;lt ?Pr,es~ntaSe~lMj} 
! Jalan-jalan 24 48 
~ Piknik dengan 13 26 

keluargalteman 
~ I ~enikmati pemandangan 31 62 
~ Lain-lain 8 16 

J umlah 50 100 
mber: Data Primer 

~BU1rtrnAN (NEEDS) WISATAWAN 

buah bbyek wisata harus pula memperhatikan kebutuhan wisatawan. Hal ini akan 

~mbua wisatawan senang dan nyaman serta menghabiskan waktu tinggal lebih lama di 

yek \\ ~sata tersebut. Salah satu kebutuhan pengunjung yang hams diperhatikan adalah 

~ngen i keberadaan fasilitas umum. Indepth interview berupa pertanyaan terbuka 

~ngen i fasilitas umum yang ada di Coban Rondo, direspon secara positif oleh para 

)pond n: Mereka mengatakan kalau fasilitas umumnya sudah baik, hanya perlu 

ingka kan kebersihannya. Sementara itu, beberapa responden menyatakan bahwa 

silitas umumnya sangat kurang memadai. Seperti yang diungkapkan oleh saudara 

,ninah dari Surabaya: 

, ... Di Coban Rondo ini. fasilitas toiletnya sudah cukup lumayan. Hanya re~toran 
urang. telekomunikasi kurang. dan tempat bermain untuk anakjuga kurang. Trus 

~ ~ga ada beoerapa ayunan yang sudah agak rusak . .. mbok ya diperbaiki" 
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masal han mengenai fasilitas telekomunikasi yang kurang baik Juga banyak 

.responden lain. Salah satunya adalaah sebagai berikut: 

" aduh di· sini fasilitas telekomunikasinya gak bagus, karena tidak terjangk~u 
sin al HP". 

itu, pendapat menarik dikemukakan oleh ibu Sine. Menurut belia~ kurang 

Ian hubungan yang positif antara pengunjung c4m pihak pengelola Coban Rondo. 

ini d pat terlihat dari tidak dir~sponnya hal-hal yang sebetulnya menjadi kebutuhan 

rna p ngunjung. Misalnya mengenai kebutuhan wartel. Secara lebih jelas hal itu 

mgka dari kutipan wawancara berikut: 

" ha banyak hal yang seharusnya direspon oleh pihak Coban Rondo mengenai 
ke tuhan wisatawan ini. Misalnya, kita kan butuh wartel, eh cari-cari gak ada. Kan 
. nil i daripada hubungan antara pengunjung dengan pengelola jadi nyambung. Kalau 
ke tuhan wisatawan tidak diperhatikan, maka ya Coban Rondo jadi sepi seperti 
sek ng ini" 

mUD, anyak pula yang menyataka.n bahwa fasilitas-fasilitas yang terdapat di Coban 

ndo s dah cukup baik, hanya perlu ditingkatkan kebersihan dan kerapiannya. Hasil 

iervas menunjukkan bahwa kondisi fasilitas umum di obyek wisata cukup terawat 

19an ik dan setiap fasilitas umum dijaga dan dirawat oleh bagian perawatan. Petugas. 

juga terlihat sibuk menyapu dan membersihkan areal lokasi obyek wisata. 

rbaga macam jenis pepohonan yang tumbuh terawat di sekitar obyek wisata (terutama 

sekita lokasi air teIjun), membuat panorama wana wisata Coban Rondo menjadi lebih 

:narik 
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pertanyaan mengenai· apa sajakah kebutuhan (needs) dari ekoturis 

s) ketika berkunjung ke Wana Wisata Caban Rondo. Saudara Ana dari 

maya enyatakan bahwa warung makaI! dan wartel adalah kebutuhan utama baginya 

ebutuhan dari Riono seperti dituturkan berikut ini. 

,. alau saya sebagai pengunjung sih membutuhkan suasana yang tenang, nyaman 
dan bersih. Trus kalau bisa di Caban Rondo ini ada kolam renangnya, gitu. Jadi gak 
eu an air teIjun aja" 

akan pemandian terlihat mendominasi jawaban responden. Fasilitas lain yang 

lentifi asi sebagai tambahan fasilitas yang diinginkan pengunjung adalah sebagai 

./ mpat duduk yang santai 

./ rena bermain anak yang luas 

./ artel dan warnet 

./ amar di penginapan yang diperbanyak .. 

./ J Ian masuk di dalam obyek wisata lebih ditata 

./ 

./ 

:skip n ada beberapa item kebutuhan wisatawan yang belum terpeiluhi, namun seeara 

selu an, baik kebutuhan fisik dan emosi mereka sudah terpenuhi di. Coban Rondo. 

II ini terungkap di tabel 5.15, 70% responden yang mengaku kebutuhannya sudah 

:penu i. Hanya 30% responden yang menyatakan bahwa kurang nyaman dan 

butu nnya sebagai wisatawan tidak terpenuhi di obyek wisata Coban Rondo. 
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lei 5. IS. Terpenuhinya Kebutuhan Wisatawan 

Tidak 15 30 
Jumlah 50 100 

nber: Data Primer 

ara k seluruhan, 66% dari keseluruhan responden mengaku puas berkunjung ~e obyek 

ata ( oban Rondo, sedangkan sisanya menyatakan tidak puas. Ketika dikonfirmasi 

ian ~ letidakpuasannya, maka mayoritas menjawab karena fasilitas yang kurang 

mada (50%). Cuaca yang tidak mendUkung pada saat berkunjung (21.42%) dan 

.ersih ~ obyek yang tidak terawat (21.42%) juga menjadi alasan ketidakpuasan. 

tlgan ~emperhatikan falqor-faktor yang menjadi sumber ketidakpuasan pengunjung 

ka ha ini menjadi input yang positif bagi pihak pengelola untuk memperbaikinya di 

sa m ndatang. Tabel 5.16 dan 5.17 menyajikan kepuasan berkunjung dan alasan 

idak~ pasan pengunjung. 

be15. 6. Kepuasan Berkonjung Ke Obyek WIsata 

0'" tKepuasJlnBerk~.ju~g;',,' , :':J:?rekuensr~~: PreSe~ms~(%)' 
',!' Ke Obyek'WiSata;:,;: . . .:;~;;~~' .. :.< \.'" 

l Puas 33 66 
, Tidak Puas 17 34 

lumlah 50 100 
mber Data Primer 

bet 5.17. Alasan Ketidak'puasan 

[0 KelompokUmur Frekuensi Presentase 1%) 
1 Fasilitas tidak memadai 7 50 

3 I "21,42 ; l Cuaca tidak mendukung 
3 

; 
21,42 

I , 
, Kebersihan obyek tidak 

diperhatikan 
I i 7,14 1 ~ Lain-lain 

lumlah 14 100 
.mber Data Primer 
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t. KE IMPULAN 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

i hasi penelitian. maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. B rkenaan dengan faktor-faktor yang menjadi motivasi ekoturis (eeotourists). 

d lam hal ini pengunj~g Wana Wisata Coban Rondo maka dalam kegiatan 

k pariwisataan berbasis alam (eeotourism) Selanjutnya gambaran faktor apa ya,ng , 

motivasi Wisatawan untuk berklmjung ke' Coban Rondo adalah seperti 

d sajikan dalam tabel 5.10. Seb~lnyak 52% responden menyatakan memiliki motif 

i gin bersantai dalam kegiatan wisata alam d1 Coban Rondo dan 32% didorong 

o eh rasa ingin tahu. Ketika diwilwancara lebih lanjut. rasa ingin tabu ini karena 

emang responden belum pemah ke sana, dan ingin mencoba program-program 

b ru yang ditawarkan Coban Rondo. Motif bersantai memang sangat 

endom'inasi motif wisata pengunjung di Coban Rondo. Selepas aktivitas 

seharian yang melelahkan maka kepenatan dan stress akan hi lang dengan 

engunjungi tempat yang alami dengan rimbunan hutan asri yang hijau. Motif ,-

sik adalah motif wisata terbanyak dari responden. 

2. ementara itu, pemandangan alam tetap menjadi primadona Coban Rondo. Hal ini 

ibuk"tikan dengan temuan yang menyatakan bahwa 90% responden menyatakan 

ahwa pemandangan alam merupakan daya tarik utama pengunjung pergi ke 

oban Rondo. Bahwa kini pengunjung tidak hanya dapat rpenikmati air terjun 

aja, tetapi juga padang rumput yang membentang, aneka bunga liar, hingga 
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gga dan burung yang mempesona Selain itu trekking ke tengah hutan sambit 

m nikmati pemandangan alam merupakan daya tarik wisatawan tersendiri. Harga 

ti t yang terjangkau dan ditawarkannya berbagai atraksi wisata juga merupakan 

da a tarik·tersendiri bagi para pengunjung. 

3. K butuhan fisik dan emosi secara keselUruhan sudah terpenuhi bagi 70% 

re ponden. Sedangkan faktor· kurang memadainya fasilitas menjadi penyebab 

ut m~ ketidak puasan pengunjung. 

1. 

N 

dati wisatawan hendakl~.ya ditangkap sebagai input positif yang 

embangun obyek wisata Coban Ron~o menjadi lebihbaik di kemudian hari. 

2. rlu adanya program yang lebih menarik, variatif dan ~rbeda dengan apa yang 

taw~kan oleh pihak obyek wisata lain. 

3. kebutuhan akan sarana dan prasarana untuk wisatawan agar 

isatawan menjadi lebih nyaman di wana wisata Coban Rondo. 
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• ~.g •• lndera Anda dongan menlkmati 
dl Wana Wisata Coban Rondo 

V IEWING 
dan pikiran 
duduk dan 

~t\~~~:~;a:l~am yang 

SUNRISE AND SUNSET " o~, j,.:!. 
:'\.~ ~< 

Luangkan waktu menjadi 
saksi terbit dan tenggelamnya 
matahari. Dan pastikan Anda tak 
akan pernah melupakannya ... 

, 
• 

tahu dan meng<:lmati langsung perilaku burung di r t"b;~I. asUnlla·? Ikuti paket bird watching! 

:, rimbun rerumputan. 
.'Iebat pepohonan.Nikmati 
bentuk dan warna bunga 

I;ar ,."ta puJuhan jenis serangga 
'yang,menal'ul,kan.Temukan dunia yang lain! 

lngin yang lebih berkeringat dan lebih menantang ? 
Ayo , Ikuti serunya aneka paket outdoor activities yang 
karni rancang untuk menyegarkan badan dan 
pikiranAnda. 

- CAMPING 

Kami sajikan beberapa paket ber1l.emah 
sepertl : Family camp, Youth Camp, dan 
Kids Back To NafUre. Dua yang terakhir 
sangat sesuai untuk siswal pelajar. 

- JUNGLE / VILLAGE TREKKING 

Hilangkan kepenatan dan 
stress dengan menyusuri 
rim bun an hutan yang asri 
dan hijau . 

- WET TREKKING (TASUNG) 
Coba tantangan yang satu in i. 
Menyusuri jeram dan sungai gunung 
dan hilir ke hulu Basah, segar, dan 
menguji nyaH Anda I 

- NIGHT SAFARI 
Ingin merasakan suasana yang bert>eda ? Ikuti paket 
menikmati sua sana hutan dimalam han hingga 
menyaksikan terhitnya matahari. . 

IIICI 

berc: 

- OUTBOUND TnAI N I NG 

Kami sediakan aneki 
paket outbound yan, 
untuk perusahaan , org< 
pelajar I mahasiswa , I 
masyarakat umum: fun 
team build/niL family ga 
outbound kid, dll . 

MORE THIN 

- GAJAH TUNGGANG 

• 
Ajak ternan dan keluarga 
Anda merasakan sensasinya 
naik di atas punggung gajah. 

- !UBUN MAWAR 

~ •. ' _ I', . '. '. 
.' , - ~~. . . 

Nikmati kebun dengan let 
2000 bat<lng mawar . PI 
pelik untuk diri sendiri dan 
terdekat Anda. 

- KEUU N OIlGAN II{ 

Petik dan rasakan kesegaran 
aneka sayuran organic yang 
ditanam tanpa pestisida dan 
pupuk kimia. Juga menerima delivery-order l 

wilayah Malang. Batu dan sekitamya. 
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Informasi lebih lanjut dan pemesanan, 
silahkan menghubungi 

PT. Perhutani Alam Wisata 
Unit Kerja Wana Wisata Coban Rondo 

Os. Pandcsari . Kec. PUlOO 
Kabupaten Malang 65391 
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Let the adventure' of body and soul begin 

LEGENDA 

L egenda lelullur mengJSahkan bahwa <b, 
Coban Rondo berasal dari klsah asmara sepasang p~ 
yang baru saja melangslIngkan pcrnilmllan . 
Mempclm l)crcmpll,ul 1)(! fIl;1n101 Dewl AnJarW;I{1 (i.ill 
1(,(.1\'11 Y'l l lg J1lCmJ..all dcng,1I1 Hadel) 13<1rOII I{us\ 11110 ;11 I 

AnJaslllolo. Setelall uSia pelll(kahan mencapaJ ; 
( 811s.Jaw;1 : se/ilp.:J1I I. 0(:\','1 1\11)<1I"\'/<ltl I11 CI1J_~dJill !" 

I)C(kulljUIl!: lIe rllllli"lil 1Ilerlu;1I1ytl ell Gunung \r, ; 

Namun orang llia D CWI AnJ(lmJlVtJ rnelarilng l,eellJ" Ii !' 
pergJ j<mena rnaSJllm.ISil selapan. MCllurut l rtlths( cut. 
pasangan pengan(Ul baru belum d(perbolehkan pergi) 
usia pernikahan mereka baru selapan. Tetapl. kedua IT'. 

bersike(Js pergJ dengan segaJa reslko apapun yang !t 

perjalanan. 
Ket(ka dalam lengah perJalanan. keduanya dll' 

dengilll ha<1lrllya Joko Lelon(l ~'aJlg tlelal< Jelas .I:"'i l-· 

I"cmyma Jol,o Lelullo tcq)li\,l\ dcngon J..ccaI11i:,~!1 

Anjarwatl • dan berusalm mefebUlnya. Aklbatnya per. 
antara Joko Lelono elan RJdcn Baron l ~lISi.l'n 

terhmdarkJn. Kepada P8r<l pClllbantunya . Rad:: l~ 

I~usulllo bcrpesan ag.lf DC\'II Anjan':at( dlsemJu: 
KelOud.ao pembnntlillya membdwa pergJ DewJ AOjCl'-'.h. 

berseillbunyi dlsuatu tempat vang terdapdt .)1 ' 

(bl1s.Jnw., cohan ). p; ,,-h('I, 11,(;1!1 tl(·iI;lI lt'.~' III) 

"·I I'\,. II., . • ldlllll\,.1 I, •. ,), I" ,1" ." "., :·.I '; '!II AI, 11""1'\'.' '.1.,' 
I\IIJ"I\\' .. lllItl·"Jdth 1.t1,,1 t I.II'.,J.II·/., IIItHJ" I "'-"l"I, .~. 
cnl>;ul ,11.111 <111' teJjlll1 Il~IIII'.I1 I),:WI 1\r1ldl\'J.1I1 l.wl~ .. 
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